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Kecamatan Kasihan mempunyai arahan untuk perencanaan kawasan permukiman 
dengan berorientasi perkotaan. Kecamatan Kasihan, menunjukkan bahwa di 
Kecamatan Kasihan terdapat beberapa permasalahan penggunaan lahan antara lain 
adalah adanya alih fungsi lahan pertanian sebesar -4,8% dalam kurun waktu 5 
tahun. Penggunaan lahan Kecamatan Kasihanyang tidak sesuai pada arahan tata 
ruang akan memberikan beberapa dampak dalam suatu wilayah, sehingga 
membutuhkan pedoman dari tata ruang untuk dapat mencapai pembangunan yang 
terarah. Tujuan penelitian ini adalah (1) Memetakan kesesuaian penggunaan lahan 
aktual terhadap RDTR di Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul (2) Menganalisis 
persebaran kesesuaian penggunaan lahan aktual terhadap RDTR di Kecamatan 
Kasihan Kabupaten Bantul (3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketidaksesuaian penggunaan lahan terhadap RDTR di Kecamatan Kasihan 
Kabupaten Bantul. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi tidak 
langsung yang dilengkapi dengan metode survei dan wawancara, overlay antara 
peta penggunaan lahan aktual dan peta RDTR, serta menggunakan analisis 
kualitatif untuk mendeskripsikan persebaran dan faktor-faktor kesesuaian 
penggunaan lahan terhadap Rencana Detail Tata Ruang Kecamatan Kasihan, 
Kabupaten Bantul. Hasil penelitian ini adalah kesesuaian penggunaan lahan 
terhadap RDTR Kecamatan Kasihan dengan tiga kelas kesesuaian yaitu sesuai, 
belum sesuai, dan tidak sesuai. Kelas sesuai memiliki luas 2022.77 Ha, kelas belum 
sesuai memiliki luas 1077.73 Ha dan kelas tidak sesuai memiliki luas 128.63 Ha. 
Persebaran kesesuaian penggunaan lahan terhadap RDTR untuk kelas sesuai dan 
belum sesuai memiliki pola mengelompok menjadi satu blok besar, sedangkan 
untuk kelas tidak sesuai tersebar tidak merata, hanya beberapa bagian saja dan 
hanya menjadi blok kecil. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan lahan 
terhadap RDTR adalah sistem kepemilikan lahan, izin mendirikan bangunan, tidak 
memahami adanya RDTR, dan peluang ekonomi.  
 
Kata KunciB: Kesesuaian, Penggunaan Lahan Aktual, RDTR 
 
 
                                                             Abstract 
 
Kasihan subdistrict has a direction for the development of residential areas and 
urban-oriented services. Kasihan Subdistrict, shows that in Kasihan 
Subdistrict ͆͆  there some land use issues including the change of function of 
agricultural land by -4,8% within a period of 5 years. Land use that is not 
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comformity with spatial direction will have several impacts in a region, so it 
requires guidelines from spatial planning to be able to achieve targeted 
development. The aims of this research is (1) map the suitability of actual land use 
to the Spatial Detail Plan in Kasihan Subdistrict, Bantul Regency (2) analyze the 
distribution of the actual land use suitability to the Spatial Detail Plan in Kasihan 
Subdistrict of Bantul Regency (3) analyze the factors that influence the not 
suitability of land use to the Spatial Detail Plan in Kasihan Subdistrict, Bantul 
Regency. The research method used is indirect observation which is completed with 
surveys method and interviews, overlaying between actual land use maps and 
Spatial Detail Plan maps, and using qualitative analysis to describe the distribution 
and suitability factors of land use to the Spatial Detail Plan of Kasihan District, 
Bantul Regency. The results of this study indicate the suitability of land use to the 
detailed spatial plan of Kasihan Subdistrict has three classes of suitability, they are 
suitable, not yet suitable, and not suitable. The suitable class has an area of 2022.77 
Ha, the not yet suitable class have an area of 1077.73 Ha and the not suitable class 
has an area of 128.63 Ha. The distribution of land use suitability to the detailed 
spatial plan for the class is suitable and not yet suitable to have the pattern of 
grouping into one large block, while for the unsuitable class, it is spread unevenly, 
only a few parts and only into small blocks. Factors that influence land use on the 
detailed spatial plan are land tenure systems, building permits, not understanding 
the detailed spatial plans, and economic opportunities. 
 
KeywordsB:BactualBlandBuse,Bcomformity,Bdetailed spatial plan 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pengunaan lahan adalah suatu unsur penting dalam perencanaan suatu 
wilayah. Perencanaan wilayah pada suatu kota merupakan suatu perencanaan 
dalam penggunaan lahan yang ada pada wilayah tersebut. Pelaksanaan dalam 
proses perencanaan wilayah di tujukan pada hasil akhir yang hendak di capai dalam 
proses perencanaan tersebut yaitu dengan perencanaan wilayah sesuai dengan tata 
ruang yang ada. Arahan Rencana Detail Tata Ruang atau RDTR dijadikan sebagai 
acuan dalam pembangunan wilayah, salah satunya adalah Kecamatan Kasihan 
Kabupaten Bantul. Penggunaan lahan aktual yang terdapat di Kecamatan Kasihan 
dapat diketahui kesesuaian faktanya yang terdapat di lapangan menggunakan acuan 
penggunaan lahan yang sudah terencana dengan pemerintah Kecamatan Kasihan. 
Karena hal tersebut, perlu mengetahui tingkat kesesuaian penggunaan lahan aktual 
di Kecamatan Kasihan dengan penggunaan lahan yang sudah direncanakan dalam 
Rencana Detail Tata Ruang Kecamatan Kasihan. Dengan adanya penelitian yang 
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dilakukan saat ini, diharapkan dapat mengetahui hasil kesesuaian penggunaan lahan 
terkait Rencana Detail Tata Ruang di Kecamatan Kasihan yang telah diterapkan 
sampai dengan saat ini dan dapat menciptakan kebijakan dalam mendukung 
pembangunan yang berkelanjutan sesuai arahan rencana tata ruang yang telah ada.  
Kecamatan Kasihan mempunyai arahan untuk pengembangan kawasan 
permukiman dan pelayanan dengan berorientasi perkotaan. Data Kasihan dalam 
angka tahun 2014 sampai 2019 menunjukkan bahwa adanya alih fungsi lahan 
pertanian sebesar -4,8% dalam kurun waktu 5 tahun di Kecamatan Kasihan. 
Diperoleh dari data kajian lingkungan hidup strategis terhadap isu pembangunan 
berkelanjutan di Kecamatan Kasihan, menunjukkan bahwa di Kecamatan Kasihan 
terdapat beberapa permasalahan penggunaan lahan antara lain adalah pemanfaatan 
ruang tak berijin, berdirinya kafe-kafe, berdirinya tempat hiburan, dan berdirinya 
perumahan baru. Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan arahan tata ruang 
akan memberikan beberapa dampak dalam suatu wilayah. Data pemetaan 
pembangunan wilayah Kecamatan Kasihan tahun 2019, menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa dampak yang terjadi akibat isu pembangunan berkelanjutan yaitu 
terdapat beberapa titik banjir di Desa Bangunjiwo, tidak adanya saluran air hujan di 
Desa Tirtonirmolo, penanganan limbah industri belum optimal, dan air meluap ke 
permukiman warga kalua terjadi hujan di Desa Tamantirto. Dari masalah dan 
dampak tersebut, Kecamatan Kasihan membutuhkan pedoman dari tata ruang untuk 
melakukan pembangunan wilayah agar dapat mengatasi masalah yang terjadi di 
Desa-desa di Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul. 
Dokumen Rencana Detail Tata Ruang digunakan sebagai acuan dalam 
pembangunan di suatu wilayah. Namun, dokumen ini tak selamanya sesuai dengan 
apa yang terjadi di keadaan yang sesungguhnya. Hal tersebut yang menarik untuk 
dikaji pada kasus kesesuaian penggunaan lahan terhadap Rencana Detail Tata 
Ruang di Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul. 
1.2  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Memetakan kesesuaian penggunaan lahan 
aktual terhadap Rencana Detail Tata Ruang atau RDTR di Kecamatan Kasihan 
Kabupaten Bantul, (2) Menganalisis persebaran kesesuaian penggunaan lahan 
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aktual terhadap Rencana Detail Tata Ruang atau RDTR di Kecamatan Kasihan 
Kabupaten Bantul, (3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketidaksesuaian penggunaan lahan terhadap Rencana Detail Tata Ruang atau RDTR 
di Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul. 
2.  BMETODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
survei. Metode survei adalah metode penelitian yang sumber data atau informasi 
utamanya diperoleh dari titik sampel dalam penelitian dan wawancara terhadap 
informan. 
2.1 Metode Pengambilan Sampel 
 Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling. Metode purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel yang 
tidak acak. Pengambilan sampel penggunaan lahan dilakukan dengan cara memilih 
objek penggunaan lahan yang masih memiliki keraguan saat melakukan interpretasi 
dari citra penginderaan jauh. Pengambilan sampel pada kesesuaian penggunaan 
lahan terhadap RDTR, yaitu diambil dari kelas belum sesuai dan tidak sesuai dengan 
cara melakukan wawancara kepada masyarakat.  
2.2 Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data primer dilakukan dari observasi tidak langsung yaitu 
interpretasi menggunakan citra penginderaan jauh dan menghasilkan peta 
penggunaan lahan Kecamatan Kasihan, dan melakukan wawancara mendalam dari 
informan. Pengumpulan data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
data vektor adminstrasi Kecamatan Kasihan, citra satelit resolusi tinggi Kecamatan 
Kasihan, peta Rencana Detail Tata Ruang Kecamatan Kasihan, dan peta 
penggunaan lahan Kecamatan Kasihan. Pengumpulan data sekunder dilakukan 
pada instansi terkait yaitu Bappeda dan Dinas Tata Ruang Kabupaten Bantul. 
2.3 Metode Pengolahan Data  
C2.3.1 Digitasi Penggunaan Lahan di Kecamatan Kasihan 
 Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan 
observasi tidak langsung dengan cara melakukan interpretasi penggunaan lahan. 
Interpretasi dilakukan dengan cara digitasi terhadap citra penginderaan jauh yaitu 
5 
 
citra Ikonos dengan bantuan Sistem Infromasi Geografis (SIG). Digitasi penggunaan 
lahan menggunakan sistem klasifikasi penggunaan lahan kota yang dipakai adalah 
klasifikasi menurut (Sutanto, 1981 dalam Purwashi 2009) dengan skala 1:5.000 
sesuai dengan acuan peta Rencana Detail Tata ruang yang menggunakan skala 
1:5.000. Hasil observasi tidak langsung kemudian dilakukan validasi dengan cara 
survei lapangan. Survei dilakukan pada penggunaan lahan yang masih memiliki 
keraguan saat interpretasi.  
C2.3.2 Kesesuaianc Penggunaanc Lahanc Aktualc terhadapc RDTRc   Kecamatanc 
Kasihanc 
 Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah pembutan peta kesesuaian 
penggunaan lahan aktual terhadap RDTR. Pembuatan peta kesesuaian penggunaan 
lahan aktual terhadap RDTR dilakukan dengan analisis spasial menggunakan teknik 
overlay. Overlay dilakukan terhadap peta penggunaan lahan aktual hasil validasi 
dengan peta Rencana Detail Tata Ruang Kecamatan Kasihan tahun 2018-2038 dalam 
bentuk data vektor. Hasil overlay kemudian dilakukan pengisian atribut kesesuaian 
penggunaan lahan dengan 3 kelas, yaitu kelas sesuai, belum sesuai, dan tidak sesuai. 
Hasil pengkelasan tersebut akan menghasilkan persebaran kesesuaian penggunaan 
lahan aktual terhadap RDTR.  
C2.3.3 Faktorc-faktor yang Mempengaruhi KetidaksesesuaianD PenggunaanD 
LahanD AktualD terhadapD RDTRD KecamatanD Kasihand 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian 
penggunaan lahan aktual terhadap RDTR adalah melakukan wawancara mendalam 
secara langsung kepada informan. Informan berjumlah 18 orang yaitu 1 orang dari 
Dinas Tata Ruang Bantul dan 17 orang adalah masyarakat. Wawancara dengan 
masyarakat dilakukan dari dua kelas kesesuaian yang berbeda, yaitu kelas belum 
sesuai 5 orang dan kelas tidak sesuai 12 orang yang tersebar di Kecamatan Kasihan. 
Pertanyaan yang diberikan dalam wawancara ini bertujuan untuk dapat menjawab 
faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaksesuain penggunaan lahan terhadap RDTR 
di Kecamatan Kasihan, baik dari faktor ekonomi, faktor budaya dan faktor sosial.  
2.4 Metode Analisis Data  
 Metode analisis dalam kesesuaian penggunaan lahan aktual terhadap RDTR 
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Kecamatan Kasihan adalah dengan melakukan overlay antara peta Rencana Detail 
Tata Ruang dengan peta penggunaan lahan aktual menggunakan teknik intersect. 
Hasil intersect tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi 3 kalas, yaitu kelas 
sesuai, belum sesuai dan tidak sesuai. 
a. Kelas Sesuai (S) terjadi apabila penggunaan lahan aktual sesuai dengan 
penggunaan lahan yang terencana di Kecamatan Kasihan. 
b. Kelas Belum Sesuai (BS) terjadi apabila penggunaan lahan aktual masih 
berupa penggunaan lahan sebelumnya, yang biasanya merupakan lahan 
belum terbangun atau sedang dalam perencanaan pemanfaatan ruang. 
c. Kelas Tidak Sesuai (TS) terjadi apabila penggunaan lahan aktual berberda 
dan tidak sesuai dengan penggunaan lahan yang telah direncanakan. 
Perhitungan luas kesesuaian penggunaan lahan akan ditampilkan dalam bentuk 
persen (%) dari hasil pengekelasan kesesuaian yang telah dilakukan.  
 Tahap analisis data selanjutnya adalah menggunakan metode kualitatif, yaitu 
merupakan analisis yang hanya menganalisis suatu sampel yang bersifat deksripsi. 
Analisis kualitatif mengacu berdasarkan hasil persebaran kesesuaian dengan 3 kelas, 
sesuai, belum sesuai, dan tidak sesuai yang tersebar di Kecamatan Kasihan dan 
mengacu pada hasil wawancara informan terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketidaksesuaian penggunaan lahan terhadap Rencana Detail Tata 
Ruang di Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Kesesuaian Penggunaan Lahan Terhadap Rencana Detail Tata Ruang 
Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul 
  Hasil dari observasi tidak langsung yang dilakukan menggunakan citra 
Ikonos, Kecamatan Kasihan memiliki jenis penggunaan lahan antara lain adalah, 
cagar budaya, fasilitas kesehatan, fasilitas olahraga, fasilitas pendidikan, fasilitas 
peribadatan, fasilitas sosial budaya, industri dan pergudangan, pemakaman, 
perdagangan dan jasa, perkantoran, permukiman kepadatan  rendah, permukiman 
kepadatan sedang, permukiman kepadatan tinggi, pertanian holtikultura, pertanian 
lahan basah, sempadan rel kereta api, dan sempadan SUTT. 
  Hasil validasi yang diperoleh dari uji ketelitian interpretasi citra Ikonos 
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dengan menggunakan tabel uji akurasi penelitian, dari jumlah sampel 65 penggunaan 
lahan yang terdapat di Kecamatan Kasihan terdapat 7 kesalahan interpretasi 
penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kondisi lapangan. Hasil uji akurasi dari 
65 titik sampel didapatkan 58 titik sampel yang benar. Hasil perhitungan uji akurasi 
penggunaan lahan di Kecamatan Kasihan adalah 89,2%. Hasil uji akurasi ini 
menunjukkan bahwa hasil observasi tidak langsung memiliki hasil yang cukup 
akurat karena memiliki nilai diatas 85%. Hasil uji akurasi interpretasi penggunaan 


















Hasil Uji Ketelitian:  𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
Jumlah sampel benar
Jumlah seluruh sampel
  𝑥 100 % 
                      Akurasi =  
58
65
 𝑥 100% = 89,
Hasil Kesesuaian penggunaan lahan aktual terhadap Rencana Detail Tata 
Ruang Kecamatan Kasihan adalah hasil dari overlay antara peta Rencana Detail Tata 
Ruang Kecamatan Kasihan tahun 2018-2038 dengan peta penggunaan lahan aktual 
tahun 2019 yang menghasilkan tiga kelas kesesuaian, yaitu kelas sesuai, belum 
sesuai dan kelas tidak sesuai. Luasan kesesuaian penggunaan lahan terhadap RDTR 
disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Luasan Kesesuaian Penggunaan Lahan terhadap RDTR 
No Kesesuaian Luas (Ha) Pesentase 
1 Sesuai 2022.77 63% 
2 Belum Sesuai 1077.73 33% 
3 Tidak Sesuai 128.63 4% 
 Total 3229.13 100% 
              Sumber : Pengolahan, 2020 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan kelas sesuai memiliki luas paling tinggi 
di Kecamatan Kasihan, yaitu seluas 2022,77 Ha dengan persentase yaitu 63%. Kelas 
sesuai dapat tetap bertahan apabila pemerintah konsisten untuk tidak memberikan 
ijin dan memiliki ketegasan terhadap alih fungsi lahan yang tidak seharusnya 
dilakukan. Kelas belum sesuai memiliki luas tertinggi kedua setelah kelas sesuai. 
Kelas belum sesuai memiliki luas sebesar 1077.73 Ha dengan persentase yaitu 33%. 
Kelas tidak sesuai memiliki luas paling sedikit di antara dua kelas lainnya. Luas kelas 
tidak sesuai di Kecamatan Kasihan adalah sebesar 128.63 Ha dengan persentase 4% 
dari luas keseluruhan. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan lahan di Kecamatan Kasihan sebagaian 
besar sudah sesuai  dalam rencana detail tata ruang. Dalam hal ini, sebagain besar 
masyarakat di Kecamatan Kasihan telah memahami dan mematuhi peratuan tata 
ruang yang telah berlaku, guna untuk tercapainya pembangunan wilayah yang 
terarah dan menghindari adanya konflik pemanfaatan lahan yang kemungkinan 
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3.2 Persebaran Kesesuaian Penggunaan Lahan Terhadap Rencana Detail Tata 
Ruang Kecamatan Kasihan  
Hasil persebaran kesesuaian penggunaan lahan terhadap rencana detail tata 
ruang diperoleh dari peta kesesuaian penggunaan lahan terhadap rencana detail tata 
ruang Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul. Persebaran kesesuaian penggunaan 
lahan terhadap RDTR tersebut tersebar menjadi tiga kelas yaitu persebaran dengan 
kelas sesuai, belum sesuai dan tidak sesuai.  
a. Persebaran Kesesuaian Penggunaan Lahan terhadap RDTR dengan Kelas Sesuai 
Persebaran kesesuaian penggunaan lahan terhadao RDTR dengan kelas 
sesuai di Kecamatan Kasihan tersebar merata di seluruh Kecamatan Kasihan 
dengan pola yang mengelompok menjadi satu blok besar. Persebaran kesesuaian 
penggunaan lahan terhadap RDTR ini tersebar merata di Kecamatan Kasihan 
pada bagian utara sampai dengan bagian selatan. Persebaran kesesuaian 
penggunaan lahan terhadap RDTR di Kecamatan Kasihan di dominasi dengan 
penggunaan lahan permukiman dan pertanian holtikultura.  
b. Persebaran Kesesuaian Penggunaan Lahan terhadap RDTR dengan Kelas Belum 
Sesuai 
Persebaran kesesuaian penggunaan lahan terhadao RDTR dengan kelas 
belum sesuai tersebar merata di seluruh Kecamatan Kasihan, tetapi paling 
dominan berada di bagian tengah dan bawah Kecamatan Kasihan. Hal ini 
menunjukkan bahwa di Kecamatan Kasihan masih banyak lahan yang belum 
terbangun di bagian tengah dan bawah atau selatan Kecamatan Kasihan. 
Penggunaan lahan dengan kelas belum sesuai ini banyak didominasi dengan 
penggunaan lahan pertanian lahan basah, dan pertanian holtikultura.  
c. Persebaran Kesesuaian Penggunaan Lahan terhadap RDTR dengan Kelas Tidak 
Sesuai 
Persebaran kesesuaian penggunaan lahan terhadao RDTR dengan kelas 
tidak sesuai di Kecamatan Kasihan tersebar tidak merata dan hanya di beberapa 
wilayah saja, kelas tidak sesuai tersebut tersebar di bagian timur, di bagian 
tenggara, serta tersebar di bagian barat dengan tersebar mengelompok menjadi 
blok kecil. Persebaran untuk kelas tidak sesuai pada kesesuaian penggunaan 
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lahan terhadap RDTR ini banyak di dominasi dengan penggunaan lahan 
permukiman.   
3.3 Faktor yang Mempengaruhi Ketidaksesuaian Penggunaan Lahan 
Terhadap Rencana Detail Tata Ruang Kecamatan Kasihan  
Faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian dalam penggunaan lahan 
terhadap Rencana Detail Tata Ruang di Kecamatan Kasihan diperoleh dari hasil 
wawancara mendalam terhadap informan. Faktor yang paling berpengaruh atau 
yang paling dominan dalam mempengaruhi ketidaksesuaian penggunaan lahan 
terhadap Rencana Detail Tata Ruang adalah faktor adanya sistem kepemilikan 
lahan atau tanah. Menurut pihak informan yaitu dari pihak tata ruang, menyebutkan 
bahwa adanya sistem kepemilikan lahan membuat pemerintah susah dalam 
menerapkan kesesuaian penggunaan lahan terhadap RDTR yang telah dibuat. Hal 
inilah yang menyebabkan penentuan pola ruang menjadi rumit, karena lahan 
tersebut adalah milik pribadi masyarakat. Pemilik lahan akan menggunakan 
penggunaan lahan tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka, karena adanya 
kepemilikan lahan yang sah. Dalam hal ini apabila pemilik lahan tersebut ingin 
membangun rumah dalam memenuhi kebutuhannya padahal di rencana tata ruang 
lahan tersebut direncanakan sebagai pertanian lahan basah, maka yang akan terjadi 
pemilik lahan akan tetap melakukan pembangunan rumah tersebut demi memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan mengkesampingkan arahan tata ruang yang ada, karena 
pemilik lahan memiliki hak yang sah atas lahan tersebut. 
Faktor yang mempengaruhi ketidaksesuain penggunaan lahan terhadap 
Rencana Detail Tata Ruang adalah adanya izin mendirikan bangunan atau sering 
disebut dengan IMB. Perizinan merupakan hal yang sangat utama dan penting 
dalam proses pembangunan atau alih fungsi lahan dan lahan belum terbangun 
menjadi lahan terbangun. Hasil wawancara dari pengguna lahan di Kecamatan 
Kasihan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengguna lahan tersebut tidak 
memahami proses dalam perizinan mendirikan bangunan, pengguna lahan 
menjelaskan bahwa sebagaian besar tidak melakukan perizinan dalam mendirikan 
bangunan. Hal tersebutlah yang membuat ketidaksesuaian penggunaan lahan 
terhadap RDTR terjadi, karena pengguna lahan mendirikan bangunan sesuai 
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dengan kebutuhan mereka tanpa mengetahui lahan tersebut boleh dilakukan 
pembangunan atau tidak.  
Tidak mengetahui dan memahami adanya Rencana Detail Tata Ruang juga 
menjadi faktor yang cukup penting yang menyebabkan ketidaksesuaian 
penggunaan lahan terhadap RDTR yang ada. Minimnya pengetahuan pemilik lahan 
atau masyarakat tentang adanya arahan tata ruang yang ada menyebabkan pola 
ruang tidak efisien dan tidak terkendali dengan baik. Rencana tata ruang sendiri 
dapat digunakan sebagai pedoman dalam mewujudkan keseimbangan 
pembangunan dalam suatu wilayah, apabila pihak yang berperan seperti masyarakat 
tidak memahami rencana tata ruang yang ada, dapat menyebabkan pembangunan 
tersebut tidak seimbang dan menyebabkan beberapa dampak dalam permasalaha 
wilayah. Pihak tata ruang mengatakan bahwa setiap tahun melakukan dua kali 
sosialisasi terhadap dua desa, secara bergantian. Fakta dilapangan, dari hasil 
wawancara menunjukkan bahwa pada kasus ini masih banyak masyarakat yang 
masih tidak paham adanya rencana tata ruang.  
Faktor terakhir dari hasil wawancara terhadap informan yang berpengaruh 
dalam ketidaksesuaian penggunaan lahan terhadap Rencana Detail Tata Ruang 
adalah peluang ekonomi untuk memenuhi kebutuhan. Hasil wawancara dari 
pengguna lahan yang melakukan penyimpangan penggunaan lahan tersebut 
menyebutkan bahwa pengguna lahan atau masyarakat yang melakukan 
penyimpangan tersebut karena faktor ekonomi. Adanya lokasi yang strategis seperti 
dekat dengan jalan arteri, kolektor maupun lokal menjadikan pengguna lahan 
memanfaatkan lahan yang tidak seharusnya menjadi tempat tinggal, dan 
pedagangan dan jasa demi menguntungkan perekonomian mereka. Disisi lain, hal 
ini juga dapat membahayakan pengguna lahan yang ada, karena pada hal ini 
memiliki dampak dalam kerawanan bencana, seperti di sempadan sungai yang 
sangat beresiko dan sewaktu-waktu mungkin sungai bisa meluap atau banjir karena 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hasil wawancara terkait dengan faktor 
ekonomi ini, memiliki kemiripan dengan penelitian Anggi Rizky Damayanti yang 
dilakukan pada tahun 2018, di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Pada 
penelitian ini mengatakan bahwa permasalahan ekonomi ini terjadi karena adanya 
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kebutuhan lahan masyarakat terkait dengan tempat tinggal, dan disisi ekonomi lahan 
tersebut menguntungkan untuk masyarakat guna memenuhi kebutuhan hidup dan 
ekonominya tetapi berdampak pada kerawanan bencana. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1. Kesesuaian penggunaan lahan terhadap RDTR di Kecamatan Kasihan 
menunjukkan bahwa penggunaan lahan yang ada saat ini sebagian besar sudah 
sesuai dan mengikuti rencana tata ruang yang ada. Kesesuaian di Kecamatan 
Kasihan memiliki tiga kelas, kelas sesuai memiliki luas paling besar yaitu 
2022.77 Ha, kelas belum sesuai sebesar 1077.73 Ha, dan kelas tidak sesuai 
yaitu sebesar 128.63 Ha. 
2. Persebaran kesesuian penggunaan lahan terhadap RDTR di Kecamatan 
Kasihan, untuk kelas sesuai tersebar merata dari bagian utara sampai selatan 
dengan pola mengelompok menjadi blok besar, persebaran dengan kelas belum 
sesuai tersebar paling dominan di bagian timur, barat dan selatan dengan 
penggunaan lahan yang paling dominan adalah pertanian lahan basah dan 
pertanian holtikultura, persebaran dengan kelas tidak sesuai tersebar di bagian 
tenggara, timur, barat daya dan barat dengan pola mengelompok tetapi hanya 
tersebar menjadi blok kecil dengan penggunaan lahan yang paling dominan 
adalah permukiman. 
3. Faktor yang paling mempengaruhi ketidaksesuaian penggunaan lahan terhadap 
RDTR yang paling dominan adalah adanya sistem kepemilikan lahan, izin 
dalam mendirikan bangunan (IMB), tidak memahami adanya rencana tata 
ruang yang telah di rancang pemerintah dan untuk memenuhi kebutuhan dan 
sebagai peluang ekonomi. 
4.2 Saran 
1. Sosialisasi terhadap masyarakat mengenai Rencana Detail Tata Ruang perlu 
ditingkatkan agar pembangunan yang akan terjadi tidak melanggar peruntukan 
yang ada dan masyarakat lebih memahami adanya rencana tata ruang yang 
telah dirancang oleh pemerintah guna mencapai pembangunan yang terlaksana 
dengan baik. 
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2. Koordinasi yang baik antara pemerintah dengan masyarakat sangatlah 
dibutuhkan sehingga masyarakat mematuhi aturan yang ditetapkan pemerintah 
seperti halnya melakukan perizinan dalam mendirikan bangunan, dan 
masyarakat paham akan hal tersebut.  
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